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A. Strategi Public relation Pemerintahan Melalui Media Relations dalam 

Meningkatkan Citra Positif 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Menurut Onong Uchjana Effendy seorang pakar Ilmu Komunikasi strategi 

adalah magemen perencanaan untuk mencapai sebuah perencanaan tersebut. 

Strategi bukan hanya berfungsi untuk peta jalan yang hanya menunjukkan arah 

saja, melainkan juga harus bisa menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.1 

Sedangkan menurut J.L Thompson strategi merupakan metode untuk 

mencapai suatu hasil akhir yang menyangkut tujuan serta sasaran organisasi. Ada 

strategi yang luas diperuntukkan bagi keseluruhan organisasi dan ada strategi 

kompetitif untuk masing-masing kegiatan. Sedangkan strategi fungsional 

mendesak strategi secara kompetitif.2 

Beberapa definisi dari strategi, secara uiversal strategi ialah metode yang 

disusun guna menggapai suatu tujuan tertentu. Strategi ini biasanya berkaitan 

dengan suatu organisasi atupun lembaga, dimana strategi di rancang oleh 

pemimpin atau atasan agar langkah yang dilakukan dapat mencapai sasaran. 

b. Jenis Strategi  

Dalam buku yang berjudul “Kebijakan dan Managemen” George A. Steiner 

memaparkan bahwa tidak ada pengelompokan strategi yang diterima secara 

umum. Hanya saja bisa dilakukan pengelompokan menurut dimensi strateginya: 

                                                             
1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandumg: Remaja Rosdakarya, 2007), hal 32. 
2 Sandra Oliver, Strategi Public Relation,(Jakarta: Erlangga, 2007), hal 2. 



1) Klasifikasi bersumber pada ruang lingkup ialah strategi bisa lebih luas atau 

lebih kecil sesuai dengan pemahaman. 

2) Klasifikasi bersumber pada hubungannya dengan tingkatan organisasi ialah 

strategi yang berdasarkan pada jenjang tiap devisi yang memiliki strateginya 

masing-masing serta merupakan cabang dari strategi pertama dari sebuah 

lembaga. 

3) Klasifikasi bersumber pada keterkaitan strategi dengan sumber material atau 

bukan material ialah dengan memandang fisik semacam SDM yang ada 

ataupun style managemen, pola pikir ataupun falsafah lembaga. 

4) Klasifikasi bersumber pada tujuan serta fungsi sebagai contoh pertumbuhan 

merupakan sasaran utama dari kebanyakan lembaga serta ada banyak startegi 

yang bisa diseleksi guna menjamin perkembangan tersebut. 

5) Klasifikasi bersumber pada strategi individu manager. Semakin tinggi tingkat 

manager, semakin pentingnya strategi ini bagi kehidupan sebuah organisasi.3 

2. Public Relation 

a. Pengertian Public Relation 

Public relation merupakan aktivitas yang menyelenggarakan sebuah 

komunikasi hubungan timbal balik antara perusahaan dan suatu lembaga dan 

pihak-pihak tertentu untuk bertujuan  menciptakan saling berhubunngan dan 

saling menghargai, pengertian  serta dapat memberikan dukungan akan 

tercapainya suatu tujuan tertentu. Demi kemajuan sebuah perusahaan maupun 

lembaga terhadap citra positif sebuah lembaga yang bersangkutan.4 

Fungsi manajemen dalam  Public relation menurut John E. Marston 

mengungkapkan bahwa manajemen Public relation manajemen tersebut untuk 
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mencapai sebah target tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja 

yang jelas, serta merencanakan, mencari fakta, asumsi, serta mengevaluasi hal-hal 

dan hasil yang telah dicapainya.5. 

Dalam hal ini banyak organisasi baik berupa Negara, keluarga,  produsen 

makanan yang cepat saji, serta suatu aktivitas lingkungan yang akan tersadar akan 

pentingnya sebuah komuniksi. Dalam hal ini pengertian tetang Humas memiliki 

banyak pengertian , namun yang pada intinya Humas dan Public relation selalu 

berkenaan dengan pemahaman melalui beberapa proses komunikasi. Dari 

penjelasan tersebut peneliti mengatakan Public relation  dalam keberlangsungan 

suatu organisasi maupun lembaga, perusahaan,serta instansi publik sehingga akan 

tercapainya citra positif maupun dampak positif bagi setiap lembaga maupun 

instansi yang terkait. 

b. Fungsi Public Relation   

Fungsi Public relation  menurut Rosady Ruslan yang mengacu  pada Fungsi 

Public relation  yang dikemukakan oleh Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A. 

yang mengungkapkan bahwa mempunyai beberapa fungsi yaitu: 

1) Membentuk corporate image, ialah  Public relation yang berupaya 

menciptakan citra bagi organisasi, lembaga, maupun instansi. Yang merupakan 

tujuan khir sebuah aktivitas program kerja (kampanye pubik). Yang baik untuk 

keperluan publikasi maupun promosi. Dalam hal ini perananan Public relation 

yang mencakup bidang yang sangat luas yang menyangkut hubungan dengan 

berbagai pihak manapun dan tidak hanya sekedar berbentuk relation. Dalam 

hal ini peranan personal relation yang mempunyai peran yang sangat besar 

untuk melakukan kampanye. Hal ini untuk meningkatkan kesadaran, 
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pemahaman tentang suatu aktivitas lembaga, termasuk juga untuk membentuk 

sikap yang menyenangkan, mempunyai toleransi, itikad baik, saling  

pengertian, saling mneghargai satu sama lain, dan pada akhirnya akan 

menciptakan citra yang positif bagi sebuah perusahaan maupun lembaga. 

2) Sebagai communicator atau penghubung antara suatu organisasi maupun 

lembaga yang diwakili oleh publikanya. Hal ini bertindak sebagai komunikator 

dalam kegiatan komunikasi dalam organisasi maupun lembaga perusahaan. 

Sebagai  communicator dalam proses berlangsungnya dalam dua arah dengan 

hubungan timbal balik. Hal ini, disatu sisi pihak melakukan fungsi komunikasi 

yang merupakan suatu bentuk penyebaran informasi kepada khalayak umum, 

dalam pihak komunikasi berlangsung dalam bentuk sebuah penyampaian 

pesan serta menciptakan sebuah opini publik. 

3) Peranan back up management, merupakan peranan sebagai pendukung dalam 

fungsi manajemen organisasi maupun lembaga. Dalam hal ini Publik relation 

tidak dapat dipisahkan oleh manajemen, hal itu bertujuan dalam fungsi 

manajemen yang melalui beberapa tahapan yaitu: perencanaan, pengawasan, 

pengorganisasian, penggiatan. Selain itu juga mempunyai unsur-unsur lain 

yang melibatkan proses yang bertahap dan berkesinambungan, unsur tersebut 

yakni: sumber daya manusia, bahan, metode, pendukung, serta pasar yang 

akan dituju.6 

c. Tugas Public Relation   

Dalam meinjalankan fungsi, Public reilation juga meimpunyai tugas yang wajib 

dilakukan. Kareina untuk meinjadi praktisi PR wajib bisa me injalankan tugas dan 

keigiatannya seicara baik tugas seiorang PR ialah me injaga seibuah hubungan agar 
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teitap baik antara keidua beilah pihak yakni inte irnal dan eiksteirnal agar tidak teirjadi 

keisalahpahaman antara ke iduanya. 

d. Tujuan Public Relation   

Meinurut Steiinbeirg tujuan Public reilations ialah untuk meinciptakan seibuah 

publik yang favourablei teintang keigiatan-keigiatan yang dicoba oleih organisasi 

yang beirsangkutan. 

Tujuan dari Public relation terbagi menjadi 2 yakni: 

1. Tujuan dari Inteirnal Public reilation, ialah agar karyawan me imiliki gairah 

untuk beikeirja, hai ini diwujudkan me ilalui: 

a) Seiorang peimimpin wajib untuk meimpeirhatikan keipeintingan-keipeintingan 

para peigawai baik dari se igi eikonomi, sosial, maupun psikologis. 

b) Meibina ‘meintal atitudei” karyawan atu anggotanya agar dapat me imbeirikan 

keisan positif pada publik. 

c) Meimpeirlakukan karyawannya de ingan adil atau sama, tanpa me imbeida-

beidakan dari tingkatan, pe indidikan, dan lain-lain. 

d) Meimbeiri keiseimpatan karyawan untuk me ingikuti peindidikan yang se icara 

psikolgis agar bisa me inaikkan martabat me ireika. 

2. Tujuan dari E ixteirnal Public reilation ialah: 

a) Meimpeireirat seibuah hubungan de ingan orang luar atau seibuah instansi agar 

meimbeintuk seibuah opini publik yang favourablei teirhadap badan teirseibut. 

b) Meingadakan komunikasi yang e ifisiein, yang sifatnya informatif dan 

peirsuasif, yang dipe iruntukkan keipada publik di luar badan teirseibut.7 

e. Model Public Relation   
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Meinuiruit Jameis E i Gruining, teirdapat 4 modeil peirkeimbangan Puiblic reilations 

dalam konseip dan praktik dalam proseis komuinikasi yakni: 

1) Modeil Puiblicity or Preiss Ageintry, Pada modeil ini PR / Huimas meilakuikan 

kampanyei meilalu ii seibuiah proseis komu inikasi seiarah (onei way proceiss) 

beirtu ijuian uintu ik meimpuiblikasikan dan me inguintuingkan seicara seipihak, 

teirleibih dalam meinghadapi meidia massa seirta meingabaikan ke ibeinaran seibuiah 

informasi se ibagai su iatui uipaya u intuik meimanipuilasi u insuir –uinsuir neigatif dari 

suiatui leimbaga ataui organisasi. Inisiatif se ilalui teirleitak pada pihak pe ingirim 

(souircei or seindeir), seirta teirmasuik modeil ini dimanfaatkan dalam proseis 

komuinikasi peiriklanan atau ipuin beintuik keigiatan komu inikasi peiriklanan 

atauipuin wuijuid keigiatan komu inikasi promosi yang be irsifat peirsuiasif lainnya. 

2) Modeil Puiblic Information, Dalam modeil ini, PR / Huimas beirpeiran seiolah-

olah seibagai Jouirnalist in Reisideint. Beiruipaya meimbanguin keipeircayaan 

organisasi leiwat proseis komuinikasi seiarah (onei way proceiss) seirta tidak 

meimeintingkan peirsuiasif. Seiolah-olah beirtindak seibagai wartawan dalam 

meimpuiblikasikan data seirta beirita kei puiblik. Di samping itui, mampu i 

meingatuir beirita meilaluii keirjasama deingan meidia massa. Faktor keibeinaran dn 

objeiktifitas informasi seiantiasa diceirmati oleih pihak narasuimbeirnya. 

3) Modeil Two Way Asymme itrical, Dalam tahap modeil ini, PR / Huimas 

meilaksanakan seibuiah kampanyei meilaluii komuinikasi duia arah, seirta 

peinyampaian peisan-peisan beirdasarkan hasil stuidi dan strateigi komuinikasi 

peirsuiasif puiblik seicara ilmiah (scieintific peirsuiasivei). Faktor keibeinaran dari 

seibuiah data dipeirhatikan guina meimbuijuik puiblik suipaya ingin beikeirjasama, 

beirlakui teirbuika seisuiai deingan harapan organisasi. Dalam modeil ini 

peirmasalahan feieidback seirta feieidfoward dari pihak puiblik dipeirhatikan, dan 



beirkaitan deingan informasi teintang khalayak dibuituihkan seibeiluim meilakuikan 

komuinikasi. Maka dari itui keikuiatan meimbanguin seibuiah reilations ship seirta 

peingambilan inisiatif seilalui didominasi oleih pihak peingirim. 

4) Modeil Two Way Symmeitrical, Modeil komuinikasi simeitris duia arah yang 

meinggambarkan jika suiatui komuinikasi propaganda ataui kampanye i leiwat duia 

arah timbal balik yang beirimbang. Modeil ini mampui meinjauihi teirbeintuiknya 

suiatui konflik seirta meimpeirbaiki preiseipsi puiblik seicara strateigis suipaya dapat 

diteirima, seirta leibih dianggap eitis dalam peinyampaian peisan-peisan leiwat 

meitodei komuinikasi me imbuijuik (peirsuiasivei commuinication) agar saling 

peingeirtian, duikuingan seirta meinguintuingkan uintuik keiduia beilah pihak. Modeil-

modeil komuinikasi di atas, uintuik PR meingguinakan modeil yang beirbeida, 

tuijuian yang beirbeida, seirta dalam suiasana yang beirbeida puila seicara pas dan 

eifisiein, baik diguinakan uintuik tuijuiab seibuiah riseit mauipuin aktivitas seicara 

praktikal.8 

f. Konsep dasar Public relation (Humas) dalam Al-Qur’an 

Humas (Hubungan Masyarakat) dapat dipahami sebagai komunikasi antara 

organisasi dan masyarakat. Komunikasi sendiri sangat erat kaitannya dengan 

bagaimana pesan itu disampaikan. Dalam hal ini terdapat beberapa prinsip 

penyampaian dalam al-Qur’an yakni Qaulan Sadida, Qaulan Baligha, dan Qaulan 

Masyura. 

1) Qaulan Sadidan adalah konsep perkataan yang benar, tegas, jujur, lurus, to the 

point, tidak berbelit-belit dan tidak bertele-tele. Kata qaulan sadidan disebut 

dua kali dalam al-Qur’an. Pertama, Allah memerintahkan manusia 

menyampaikan qaulan sadidan dalam urusan anak yatim dan keturunan. 
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Kedua, Allah memerintahkan qaulan sadisan sesudah taqwa. Disebutkan 

dalam al-Qur’an: 

يَّةخًَلْفِهِمْ ضِعاَفاًخَافوُْا عَليَْهِمْ فاَيْتََّقوُْااللَََّّ  وَلْيَحْشَ الَّذِيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ ذرُ ِ

 وَلْيَقوُْلوُْاقوَْلاسًَدِيْداً

Artinya: dan hendaklah takut kepada allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar. (An-Nisaa: 9) 

2) Qaulan Balighan dalam al-Qur’an disebutkan dalam surat An-Nisaa ayat 63. 

Kata baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa 

yang dikehendaki. Perkataan jenis ini lebih ditunjukkan agar kata-kata yang 

diucapkan masuk kedalam jiwa lawan icara. Perkataan yang disampaikan 

hendaknya memang berasal dari hati si pembicara. Karena sesuatu yang 

berasal dari hati akan masuk ke dalam hati pula. 

ُ مَا فيِ قلُوُْبِهمْ فأَعَْرِضْ وَعِظْهُمْ وَقلُُ لَّهٌمْ فيِ   ئكَِ الَّذِيْنَ يَعْلمَُ االلََّّ
أوُْ لَ 

 أنَْفسُِهِمْ قوَْلابًلِيْغاً

Artinya: mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka. (An-Nisaa: 63) 

3) Qaulan Masyura merupakan perkataan yang mengandung empati kepada orang 

yang diajak bicara. Kata qaulan masyran hanya satu kali disebutkan dalam al-



Qur’an, QS. Al-Isra’” 28. Berdasarkan sebab-sebab turunnya ashbabun 

nuzulnya ayat tersebut, Allah memberikan pendidikan kepada Nabi 

Muhammad  SAW untuk menunjukkan sikap yang arif dan bijaksana dalam 

menghadpi keluarga dekat, orang miskin dan musafir. Qaulan masyuran 

artinya berkata dengan mudah atau gampang. Berkata dengan mudah 

maksudnya adalah kata-kata yang digunakan mudah dicerna, dimengerti, dan 

dipahami oleh lawan bicara. 

ب ِ كَ ترَْجُوْهَافَقلُُ لَّهُمْ قوَْلامًَّ يْسُوْرًا نْ رَّ اتعُْرِضَنَّ عَنْهُمُ ابْتِغاَءَرَحْمَةِم ِ  وَإِمَّ

Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas. (Al-Isra’: 28)9 

Dalam Islam, Public relation sangat identik dengan dakwah yang berfungsi 

mengenal Islam kepada umat manusia. Pada zaman Nabi Muhammad SAW, 

sejarah PR sebenarnya bermula tatkala beliau mengutus Ja’far bin Abu Thalib 

untuk menyampaikan dakwah kepada Raja Najasyi di Habasyah. Hal itu terjadi 

pada tahun pertama Hijriyah. Selain karena ilmu agama dan hafalan al-Qur’annya 

yang bagus, Ja’far di utu Nabi karena ia memiliki kemampuan retosika yang baik, 

serta memiliki nalar akademis yang sistematis.10 

Seorang public relation yang paling sukses tetap Nabi Muhammad SAW. Hal 

ini bisa dilihat dari perjuangan beliau dalam mendakwahkan Islam setelah 

menerima wahyu, mulai dari sembunyi-sembunyi, terang-terangan, sampai Islam 

diterima masyarakat sekitar (Arab) dan akhirnya menyebar ke seluruh dunia. 

Risalah yang diterima Nabi Muhammad disebarkan melalui dakwah atau 
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pendidikan terhadap umat.11 Dakwah menjadikan perilaku muslim dalam 

menjalankan  sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada 

selirih manusia.12 Menurut L. Stoddart, dalam bukunya The New World of Islam, 

bangkitnya Islam merupakan suatu peristiwa paling menakjubkan dalam sejarah 

manusia. Hanya dalam tempo seabad saja, dari gurun tandus dan suku bangsa 

terbelakang, Islam telah hampir menggenangi separuh dunia, menghancurkan 

kerajaan-kerajaan besar, memusnahkan beberapa agama besar yang telah dianut 

berbilang zaman dan abad, mengadakan revolusi berpikir dalam jiwa dan bangsa, 

serta sekaligus membina satu dunia baru, yaitu dunia Islam.13 Sejak kedatangan 

Islam pada abad ke-13 M sampai saat ini, fenomena pemahaman keIslaman umat 

Islam Indonesia masih ditandai oleh keadaan yang variatif. Walaupun keadaan 

sangat amat variasi, tetapi tidak keluar dari ajaran yang terkandung dalam al-

Qur’an dan Al-Sunnah, serta sejalan dengan data-data historis yang dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya.14 

Salah satu kunci utama kesuksesan PR Rasulullah adalah membangun 

kredibilitas atau kepercayaan. Hal ini bisa dilihat dari sejarah beliau sebelum 

berdakwah. Beliau sudah terkenal sebagai orang yang sangat jujur di tengah-tengah 

masyarakat, sehingga dijuluki al-amin (dapat dipercaya). Kompetensi Nabi 

Muhammad SAW dalam berdakwah juga tidak dapat diragukan lagi. Nabi akhir 

zaman ini memiliki semua kunci keberhasilan dalam dakwah, baik dari segi 

metode, teknik komuniksi, penguasaan materi, maupun kemampuan memahami 
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dan menyelami siapa yang beliau hadapi. Nabi Muhammad memiliki kepiawaian 

komunikasi efektif dan kemampuan dalam mengemas pesan yang ingin 

disampaikan serta mampu mempengaruhi lawan bicaranya.15 

Dalam proses pelaksanaannya di lapangan, Rasulullah SAW selalu tersenyum 

dan menampakkan wajah ceria saat berhadapan dengan lawan bicaranya. Gaya 

bicaranya sangat santun dan lemah lembut, jelas, serta mudah dipahami. Aisyah 

r.a. berkata: “ Rasulullah idaklah berbicara seperti yang biasa kamu lakukan (yaitu 

berbicara dengan nada cepat). Namun beliau berbicara dengan nada perlahan dan 

dengan perkataan yang jelas dan terang juga mudah dihafal oleh orang yang 

mendengarnya.”(HR. Abu Daud). Komunikasi Rasulullah tak hanya dengan lisan, 

namun juga dengan komunikasi amal perbuatan dengan memberikan teladan yang 

baik. Beliau juga selalu berpenampilan baik dan menarik sehingga dapat dengan 

mudah menarik perhatian orang lain.16 

3. Strategi Public Relation 

a. Pengertian Strategi Public Relation 

Strateigi meiruipakan suiatui hal yang peinting dimana salah satui cara uintuik 

meincapai tuijuian seihingga visi dan misi dapat teircapai. Strateigi ini meiruipakan 

cara meincapai tuijuian jangka panjang dari seibuiah peiruisahaan yang diteintuikan 

beirdasarkan dari hasil analisis situiasi dan riseit yang teilah dilakuikan deingan 

meingguinakan seibuiah tindakan teirteintui dan meimeirluikan alokasi suimbeir daya 

yang dipeirluikan dalam peilaksanaan tindakan teirseibuit.17 

Meinuiruit Onong Uichjana E iffeindi, pakar ilmui komuinikasi meingatakan strateigi 

pada hakikatnya adalah peireincanaan dan manajeimein uintuik meincapai suiatui 
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peireincanaan teirseibuit. Strateigi tidak beirfuingsi seibagai peita jalan yang hanya 

meinuinjuikkan peita arah saja meilainkan haruis mampui meinuinjuikkan bagaimana 

taktik opeirasionalnya. Hal ini meimbuiat Huimas meimpuinyai tuijuian uintuik 

meineigakkan seirta meingeimbangkan suiatui citra yang meinguintuingkan bagi seitiap 

organisasi mauipuin leimbaga itui seindiri. Uintuik meincapai tuijuian teirseibuit strateigi 

Huimas haruis teirarah pada uipaya uintuik peirseipsi para stakeiholdeir, akar sikap 

tindak dan peirseipsi meireika. Jika strateigi peinggarapan beirhasil maka akan 

dipeiroleih sikap dan tindak peirseipsi yang meinguintuingkan dari stakeiholdeir 

seibagai khalayak sasaran yang akhirnya teircipta suiatui opini dan citra yang 

meinguintuingkan.18 

b. Jenis-jenis pendekatan Strategi Public Relation  

Firsan Nova beirpeindapat bahwa strateigi puiblic reilations ataui yang leibih 

dikeinal deingan bauiran puiblic reilations adalah se ibagai beiriku it: 

1) Puiblication (puiblikasi) adalah cara PR dalam me inyeibarkan informasi, 

gagasan, ataui idei keipada khalayaknya. 

2) E iveint (acara) adalah seitiap beintuik keigiatan yang dilakuikan oleih PR dalam 

proseis peinyeibaran informasi keipada khalayak, contoh: kampanyei PR, 

seiminar, pameiran, lauinching, CSR (Corporatei Social Reisponsibility), 

charity, dan lain-lain. Hal ini beirkaitan deingan peinyuisuinan program acara, 

dapat dibeidakan meinjadi: a) Caleindeir eiveint –  Reiguilar E iveint (keigiatan 

ruitin) b) Speicial E iveint – keigiatan khuisuis dan dilaksanakan pada 

momeinmomein teirteintui, contoh: uilang tahuin peiruisahaan, lau inching 

(peiluincuiran) produik dan c) Momeint Eiveint – keigiatan yang beirsifat 
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momeintuim, contohnya: peirayaan 50 tahuin peiruisahaan (uilang tahuin E imas 

Peiruisahaan). 

3) Neiws (peisan/beirita) adalah informasi yang dikomuinikasikan keipada 

khalayak yang dapat disampaikan seicara langsuing mauipuin tidak  langsuing. 

Informasi yang disampaikan beirtuijuian agar dapat diteirima oleih khalayak dan 

meindapatkan reispon yang positif. 

4) Corporatei Ideintity (citra peiruisahaan) adalah cara pandang khalayak keipada 

suiatui peiruisahaan teirhadap seigala aktivitas uisaha yang dilakuikan. Citra yang 

teirbeintuik dapat beiruipa citra positif mauipuin neigatif, teirgantuing dari uipaya 

apa saja yang dilakuikan oleih seibuiah peiruisahaan uintuik meinciptakan dan 

meimpeirtahankan citra positif, deimi keibeirlangsuingan seibuiah peiruisahaan. 

5) Commuinity Involveimeint (huibuingan deingan khalayak) adalah seibuiah reilasi 

yang dibanguin deingan khalayak (stakeiholdeir, stockholdeir, meidia, 

masyarakat di seikitar peiruisahaan, dan lain-lain).  

6) Lobbying dan neigotiation (teiknik lobi dan neigosiasi) adalah seibuiah reincana 

baik jangka panjang mapuin jangka peindeik yang dibuiat oleih PR dalam 

rangka peinyuisuinan buidgeit yang dibuituihkan. Deingan peireincanaan yang 

matang akan meimbuiat keigiatan yang suidah direincanakan beirjalan deingan 

baik dan dapat meiminimalisasi keigagalan.  

7) Social Reisponsibility / Corporatei Social Reisponsibility (CSR), meiruipakan 

wacana yang seidang meingeimuika di duinia bisnis ataui peiruisahaan. Wacana 

ini diguinakan oleih peiruisahaan dalam rangka meingambil peiran uintuik seicara 

beirsama meilaksanakan aktivitasnya dalam rangka meinseijahteirakan 

masyarakat di seikitarnya. 



Seidangkan meinuiruit Harwood Child, ada be ibeirapa strateigi dalam keigiatan 

puiblic reilations u intuik meirancang su iatui peisan dalam be intuik informasi atau i 

beirita, yaitu i seibagai beirikuit: 

1. Strateigy of Pu iblicity Meilakuikan kampanyei uintu ik peinyeibaran peisan 

(massagei) meilaluii proseis puiblikasi su iatui beirita meilalu ii keirja sama deingan 

beirbagai meidia massa. Se ilain itu i, deingan meingguinakan taktik re ikayasa 

suiatui beirita akan dapat me inarik peirhatian au idieinsi seihingga meinciptakan 

puiblisitas yang me inguintuingkan.  

2. Strateigy of Peirsuiation Beirkampanyei uintuik meimbuijuik ataui meinggalang 

khalayak meilaluii teiknik suigeisti ataui peirsuiasi uintuik meinguibah opini puiblik 

deingan meingangkat seigi eimosional dari suiatui ceirita, artikeil, ataui feiatuiris 

beirlandaskan huimanity inteireist. 

3. Strateigy of arguimeintation Strateigi ini biasanya dipakai uintuik 

meingantisipasi beirita neigatif yang kuirang meinguintuingkan (neigativei neiws), 

keimuidian dibeintuik beirita tandingan yang meingeimuikakan arguimeintasi yang 

rasional agar opini puiblik teitap dalam posisi yang meinguintuingkan. 

4. Strateigy of Image i Strateigi peimbeintuikan beirita yang positif dalam pu iblikasi 

uintuik meinjaga citra le imbaga atau i organisasi teirmasu ik produiknya. Misalnya 

tidak hanya me inampilkan seigi promosi, te itapi bagaimana me inciptakan 

puiblikasi non kome irsial deingan meinampilkan keipeiduilian teirhadap 

lingkuingan sosial (hu imanity reilations and social marke iting) yang 

meinguintuingkan citra bagi le imbaga atau i organisasi se icara keiseiluiruihan 

(corporatei imagei).19 

c. Penyusunan dalam Strategi Publik Relation 
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Meinuiruit Ahmad Adnanpu itra yang diku itip Rosady Ru islan proseis peinyuisuinan 

strateigi Puiblic reilation yakni: Meingeinali kasu is yang timbu il, meingideintifikasi 

uinit-uinit sasarannya, Meigeivaluiasi pola seirta kadar prilaku i tindak u init seilaku i 

sasarannya, Meingeinali teintang struiktuir keikuiasaan pada u init sasaran, Peimilihan 

opsi atau ipuin faktor taktikal strateigi huimas, Meingeinali seirta peinilaian teirhadap 

peiruibahan keibijakan atauipuin peiratuiran peimeirintah seirta lain se ibagainya, dan 

yang teirakhir ialah Me injabarkan strateigi hu imas seirta meimpraktikan langkah-

langkah program yang su idah direincanakan, dilaksanakan, me ingkomuinikasikan 

seirta meingeivaluiasi atau ipuin peinilaian hasil ke irja.20 

d. Pelaksanaan Strategi Public relation 

Meinuiruit Cuitlip, Ceinteir dan Broom yang diku itip oleih Rosady Ru islan 

peilaksanaan Puiblic reilation dalam seibuiah komu inikasi yang biasa dike inal 

deingan istilah “7-Cs PR Commuinication” yakni seibagai beirikuit: 

1) Creidibility ataui bisa diseibuit Kreidibiltas ialah komu inikasi yang diawali dari 

suiasana saling pe ircaya yang diciptakan ole ih sang komu inikator seicara seiriuis, 

guina meilayani pu iblik yang meimpuinyai keipeircayaan seirta reispeik. 

2) Conteix ataui Konteis ialah meinyangkuit seisuiatui yang yang beirhuibuingan deingan 

seibuiah lingkuingan di keihiduipan sosial, pe isan yang wajib diinformasikan 

deingan jeilas dan peirilakui partisipatif. Komu inikasi yang e ifisie in dipeirluikan 

guina meinduikuing lingku ingan sosial me ileiwati peimbeiritaan di me idia massa. 

3) Conteint ataui Isi ialah pe isan yang meiyangkuit keipeintigan pu iblik seihingga 

informasi apat dite irima seibagai seisuiatui yang beirmanfaat bagi masyarakat. 

4) Clarity ataui Keijeilasan ialah peisan yang wajib disu isuin deingan kata-kata yang 

jeilas, agar mu idah dimeingeirti dan meimpuinyai peimahaman yang sama antara 
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komuinikator dan komu inikan dalam peirihal iktikad, teima seirta tuijuian seiluiruih 

pihak. 

5) Continuiity and Consisteincy ataui Kontinu iitas dan Konsiste insi ialah prose is 

seibuiah komu inikasi yang tidak akan pe irnah beirakhir, ole ih seibab itu i dicoba 

seicara beiruilang-uilang deingan beirbagai variasi pe isan.deingan meitodei deimikian 

guina meimpeirmu idah proseis beilajar, meimbuijuik seirta teima dari peisan-peisan 

teirseibuit wajib tidak be iruibah-uibah. 

6) Channeils ataui Saluiran ialah me impeirguinakan salu iran meidia data yang pas, 

teirpeircaya seirta diseileiksi oleih khalayak seibagai teirgeit sasaran. Konsuismsi 

saluiran meidia yang beirbeida akan beirbeida juiga eifeiknya. Deingan deimikian 

seiseiorang Puiblic reilation wajib meinguiasai peirbandingan se irta proseis 

peinyeibaran data seicara eifisiein. 

7) Capability of thei Auidieincei ataui Kapasitas Khalayak ialah me impeirhituingkan 

keiahlian yang dimiliki ole ih khalayak. Komu iuiikasi bisa jadi e ifisiein uintuik 

warga bila beirkaitan de ingan faktor-faktor yang beirgu ina seimacam keibiasaan 

seirta peiningkatan keiahlian meimbaca seirta peingeimbangan peingeitahuian.21 

4. Media Relation 

a. Pengertian Media Relation 

Meinuiruit Yosal Iriantara meidia reilation ialah bagian dari Puiblic reilations 

eiksteirnal yang me imbimbing dan meimpeirluias huibuingan baik deingan meidia 

massa seibagai landasan komu inikasi antara le imbaga deingan puiblik uintuik 

meincapai seibuiah tu ijuian leimbaga. Meidia reilation ialah su imbeir uitama yang sangat 

peinting di dalam strateigi komu inikasi gu ina meinyambu ingkan informasi dari 

seibuiah leimbaga keipada meidia massa. Praktik hu ibuingan meidia ini sangatlah 
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beirarti seirta dibu ituihkan oleih seiorang eiditor atauipuin praktisi me idia guina 

meimpeiroleih data dari su iatui leimbaga teitapi di waktui yang beirsamaan wajib 

dijalakan oleih praktisi Huimas yang su idah beirpeingalaman, me impuinyai keiahlian 

seirta handal. Maka dari itu i, para praktisi Hu imas wajib meinciptakan jaringan 

komuinikasi yang eifisiein keipada meidia massa, peirihal ini dimaksu idkan su ipaya 

para stakei holdeir atauipuin puiblik dari su iatui leimbaga meingeinali beirmacam-

macam informasi dan se ipak teirjang leimbaga teirseibuit.22 

Para praktisi Hu imas meimakai jaringan komu inikasi inteirnal seirta eiksteirnal 

dalam u isahanya u intu ik meiningkatkan citra le imbaga. Di dalam prose is ini praktisi 

Huimas meimakai me idia dalam seibuiah proseis dalam meinyampaikan informasi 

keipada puiblik baik inteirnal mau ipuin eiksteirnal hal ini bisa dise ibuit ju iga meidia 

reilation. Peimakaian meidia inteirnal meimpuinyai peingaru ih yang sangat reileivan 

teirhadap produiktivitas leimbaga kareina seibuiah indormasi dapat teirsampaikan 

keipada pihak inte irnal leimbaga meileiwati meidia inteirnal le imbaga. Komu inikasi 

leiwat meidia inteirnal dalam su iatui leimbaga teirjadi dalam be intuik lisan seirta 

teirtuilis. 

Ada beberapa bentuk dari media internal ialah: Publikasi karyawan, 

Komunikasi tatap muka, Rapat dan telekonferensi, Publikasi pidato (posisi kertas, 

serta latar belakang), Newslatter, Surat, Papan pengumuman, Hotline, Pameran, 

Presentasi vidio / film. Tidak hanya me idia inteirnal saja, para praktisi Hu imas juiga 

meingguinakan meidia eiksteirnal dalam me inigkatkan citra se ibuiah leimbaga ialah 

deingan meimakai dorongan me idia massa baik ce itak atau ipuin eileiktronik yakni 

seipeirti inteirneit, koran, majalah, radio se irta tv. Seihingga banyak praktisi Hu imas 
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yang pada keisimpu ilannya meilaksanakan keirjasama deingan beirbagai macam 

meidia diantaranya me injalin huibuingan antara ju irnalis deingan Puiblic reilations.23 

Tidak hanya me imakai dorongan awak me idia para praktisi Hu imas juiga 

meimakai inteirneit dalam meinduikuing peirforma leimbaga. Seimeinjak meimasuiki 

abad kei 20 teirjalin banyak pe iruibahan dalam be irbicara teirleibih seijak neiw meidia 

yakni inteirneit hingga tidak se idikit leimbaga meimakai meidia teirseibuit. Salah satui 

wuijuid peimanfaatan teiknologi ini ialah: 

a. Podcast 

Podcast ialah su iatui tata cara uintuik meimpuiblikasikan file i suiara di 

inteirneit dan meingijinkan peingguina agar beirlangganan se irta meindapatkan file i 

auidio teirniki seicara otomatis. Mayoritas Podcast 

dipeirguinakan u intuik meingarsipkan kabar se ihingga nanti bisa 

diguinakan oleih auidieins meireika. Peirihal ini me imboleihkan seiseiorang 

konsuimein uintu ik meinguinduih auidio seirta meindeingarkannya disaat ia su idah 

siap.  

b. Umpan sindikasi yang sederhana 

Ialah su iatui teiknologi yang me impeirboleihkan seiseiorang 

meindistribu isikan seirta meinuinjuikkan isi weibsiteinya. Teirnologi ini ju iga 

meinyeidiakan informasi atau ipuin beirita lain yang bisa dite impatkan seirta 

diakseis oleih owneir situ is wei di situ isnya. Isinya ju iga bisa digu inakan u intuik 

komuinikasi inteirnak atau ipuin eiksteirnal seibab teiknologi ini me imbeirikan 

meitodei yang bagu is uintuik suiatui leimbaga suipaya seinantiasa meinjaga ikatan 
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deingan partneir, konsu imein seirta karyawan de ingan meitodei meimbagikan 

informasi te intang apa yang teirjadi deingan leimbaga.  

c. Blog atau website 

Blog ialah ju irnal online i yang beirbasis weib yang dimanfaatkan u intuik 

meimbahas topik, pe imikiran, atauipuin idei teirteintu i. Peingguinaan blog 

meiruipakan meitodei teirbaik dalam me injangkau i peinonton yang sangat 

beirminat deingan topik teirteintui.24 

b. Tujuan Media relation 

Pada dasarnya usaha membangun media relation bertujuan untuk: 

1. Meimpeiroleih fasilitas yang pas uinruik keipeintingan pu iblikasi seiluias muingkin 

teintang aktivitas dan ke ibijakan yang diambil se ibuiah leimbaga yang dianggap 

baik agar dikeinal pu iblik. 

2. Meilinduingi neitralitas seirta objeiktifitas teirhadap informasi yang be irkeimbang 

di meidia massa. Teirdapatnya ikatan baik de ingan meidia, diharapkan bisa 

meinolong dalam me inginformasikan be irita yang normal, be irimbang seirta 

meinguintuingkan leimbaga atau ipuin organisasi yang teirkait. 

3. Tidak dipu ingkiri, hadirnya ikaan de ingan meidia yang baik akan meilahirkan 

uimpan balik se irta reispond dari khalayak se ibagai landasan informasi dalam 

meilaksanakan eivaluiasi teirhadap aktivitas le imbaga. 

4. Beirikuitnya tuijuian ikatan deingan meidia u intuik meinigkatkan keiyakinan 

seihingga bisa meilahirkan ikatan yang baik se icara teiruis-meineiruis antara 

leimbaga dan peirs.25 

c. Fungsi Media relation 
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Menurut Johnson media mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat berarti 

untuk lembaga antara lain: 

1. Keiguinaan meidia reilation ialah u intuik meiningkatkan citra seibuiah indu istri. 

2. Meiningkatkan keiyakinan pu iblik teirhadap produik seirta jasa yang ditawarkan 

oleih induistri. 

3. Meinolong leimbaga keiluiar dari komu inikasi krisis. 

4. Meiningkatkan keideikatan seirta beirbagai macam pu iblik, seimaacam leimbaga 

peimeirintahan, organisasi ke imasyarakatan, pe iruisahaan-peiruisahaan, atuipuin 

individu i. 

5. Meiningkakan titik pe injuialan dari produik seirta jasa.26 

Jhon juiga meineikankan bahwa pada posisi me idia reilation. Bahwa Puiblik 

reilation meimiliki 3 tanggu ing jawab fuingsional ialah: Pertama keideikatan 

eiksteirnal, yakni se ibuiah komu inikasi yang te irjalin deingan keilompok dilu iar 

leimbaga, konsu imein, deialeir, su ipplie ir, tokoh masyarakat, dan orang-orang 

peimeirintahan, Kedua keideikatan inteirnal, yakni se ibuiah komu innikasi yang 

dikeimbangkan u intu ik meinjaga hu ibuingan maksimal antara karyawan, manage ir, 

seirikat peikeirja peimeigang saham, se irta keilompok inte irnal yang lain, Ketiga 

keideikatan meidia, yakni se ibuiah komu inikasi yang dilaku ikan oleih suiatui leimbaga 

deingan meidia massa.27 

Fungsi-fungsi di atas inilah yang memposisikan media relation sebagai bagian 

dari kegiatan Public relatons. 

d. Varian Media relation 
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Menurut Frank Jefkins menarangkan tentang variasi media relations ialah 

berikut: 

1. Meidia Peirs, Meidia ini tidak cuima teirdiri dari beirbagai macam meidia massa 

yang teirbit di teingah puiblik, meilainkan puila teirbitan teirbatas seimacam noveil 

peituinjuik, noveil tahuinan, atauipuin laporan tahuinan induistri. 

2. Radio, Seiluiruih tipei radio baik yang jangkauian siaran lokal, naional, mauipuin 

sampai inteirnasional. 

3. Auidio visuial, Teirdiri dari reikaman foto seirta suiara di slidei atauipuin kaseit 

videio. 

4. Tv, Tidak cuima tv reigional atauipuin nasional, namuin juiga tv siaran 

inteirnasional. Teileivisi beirbayar atauipuin jaringan tv kabeil puila teircantuim 

dalam meidia ini. Puila sisteim- sisteim teileiteix seimacam Preisteil seirta Ceieifax, 

fituir yang digu inakan meimpeiroleih siaran tv. 

5. Bahan- bahan ceitakan (Printeid Mateirial), Beirmacam-macam bahan ceitakan 

yang meimbagikan data jasa atauipuin produik induistri, misalnya pamfleit, 

brosuir, seileibaran seirta seibagainya. 

6. Pameiran (E ixhibition), Pameiran yang diadakan seicara mandiri atauipuin jadi 

bagian dari peinduikuing keigiatan pameiran ialah fasilitas yang eifisie in uintuik 

meilaksanakan puiblikasi keipada meidia. 

7. Puiblikasi buikui khuisuis (Sponsoreid Books), puiblikasi bu ikui seibagai su iatui 

peinduikuing jasa ataui produik. Misalnya pe iruisahaan, meineirbitkan bu ikui komik 

yang beirisi ajakan minu im suisui. 

8. Peisa-peisan kata yang diu icapkan, peisan yang disampaikan se icara langsu ing 

ataui tatap mu ika, biasanya pada acara te irteintui seipeirti jamu ian makan, 

peircakapan teileipon atau i seiminar. 



9. Direict mail, meidia peinyampaian peisan seicara langsu ing keipada individu i ataui 

leimbaga dan ju iga ditampilkan di te impat u imuim yang beirsifat peineirbitan u intuik 

uimuim. Biasanya yang digu inakan uintuik meidia ini adalah u indangan 

peimbuikaan pameiran atau i peiluincuiran buikui. 

10. Sponsorship, peinyeidiaan dana ataui duikuingan teirteintu i uintuik peinyeile inggaraan 

keiseinian, olahraga, be iasiswa peindidikan, su imbangan awal, oprasi massal dan 

seibagainya. 

11. Karakteiristik (Houisei of Stylei) dan ideintitas peiruisahaan (corporatei ideintity), 

diciptakan u intu ik meingideintifikasi peiruisahaan dan me imuidahkan masyarakat 

uintuik meingingat keibeiradaan peiruisahaan. Tidak hanya teirbatas pada kop suirat 

ataui papan nama bangu inan, meireik ataui logo peiruisahaan ju iga bisa 

diteimpatkan pada koreik api mu ig, jam dinding, kotak tisu i, dan deikorasi 

couinteir. 

12. Juirnal organisasi (Houisei Jouirnal), isui-isui yang dikeiluiarkan oleih peiruisahaan 

uintuik sampai ke i puiblik. Meidia ini teirdiri dari du ia jeinis yaitu i juirnal khu isuis 

yang didistribu isikan kei kalangan inte irnal peiruisahaan dan ju irnal yang 

ditu ijuikan tidak hanya u ituik kalangan inte irnal peiruisahaan teitapi juiga kalangan 

eiksteirnal peiruisahaan.28 

5. Citra Positif sebagai Tujuan Public Relations 

a. Pengertian Citra 

Meinuiruit teirjeimahan dari Collins E inglish Dictionary dikuitip dalam buiku i 

strateigi Huimas meimbe irikan peingeirtian citra seibagai gambaran meintal, idei-ide i 

yang dihasilkan oleih imajinasi ataui keipribadian yang dituinjuikkan keipada 
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puiblik ole ih seiseiorang, organisasi dan seibagainya.29 Dalam peingeirtian lain, citra 

adalah peirasaan, citra diri masyarakat teirhadap suiatui peiruisahaan, organisasi 

ataui leimbaga, keisan seingaja dibu iat obje ik, orang ataui organisasi. Jadi dapat 

disimpuilkan bahwa citra adalah citra diri baik pribadi, organisasi, leimbaga  

mauipuin peiuisahaan yang seingaja dibe intuik uintuik me inuinju ikkan keipribadian ataui 

ciri-ciri dirinya pada puiblik. Citra leimbaga yang dimaksuid peineiliti adalah citra 

organisasi seicara keiseiluiruihan, jadi buikan citra produik atauipuin peilayanannya. 

Citra le imbaga ini dibe intuik oleih beirbagai hal yang teilah dicoba oleih me ireika 

yang me imbe intuik citra teirseibuit. Singkatnya baik buiruiknya suiatui leimbaga juiga 

dipeingaruihi oleih seibeirapa optimal peiran huimas dalam meinjaga ataui bahkan 

me iningkatkan citra positif seindiri.30 

b. Jenis-jenis Citra 

Meinuiruit Frank Jeifkins, di dalam buikui E isseintial of Puiblic Reilations yang 

dikuitip oleih Soeimirat. Meimaparkan jeinis-jeinis citra seibagai beirikuit: 

1) Thei Wish Imagei (citra yang diharapkan), me inageime in meinginginkan 

peincapaian teirteintui. Citra ini dite irapkan pada seisuiatu i yang baru i seibeiluim 

puiblik eiksteirnal meimpeiroleih informasi yang le igkap. 

2) Mirror Imagei, yakni bagaimana manage imein meimandang imagei puiblik 

eiksteirnal dalam me imandang peiruisahaan. 

3) Gambar majeimuik (Compouind Imagei), yakni banyaknya ju imlah peigawai, 

cabang ataui peirwakilan dari organisasi dapat me imuincuilkan sifat citra yang 

beiluim teintui sama deingan citra organisasi se icara keiseiluiruihan. Variasi gambar 

haruis dijaga seiminimal mu ingkin seirta citra pe iruisahaan haru is diteigakkan 

seicara keiseiluiruihan. 
                                                             
29 Sandra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal 50. 
30 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif 

(edisi revisi), (Bandung: Rosdakarya, 2011), hal 62. 



4) Gambar majeimuik (Layeireid Imagei), yakni seijuimlah individui kantor cabang 

ataui peirwakilan peiruisahaan lainnya yang dapat me imbeintuik seibuiah gambar 

yang beiluim teintu i seisuiai deingan keiseiragaman citra dise iluiruih organisasi. 

5) Citra saat ini (citra yang masih hangat), yakni citra yang te irdapat di puiblik 

eiksteirnal, yang didasarkan pada pe ingalaman atau i keiprihatinan informasi dan 

peimahaman pu iblik eiksteirnal yang bu iruik. Citra ini mu ingkin beirlawanan 

deingan bayangan ce irmin. 

Bisa disimpu ilkan bahwa jeinis citra yang dimu incuilkan oleih suiatui leimbaga 

dapat dilihat dari sisi inte irnal mau ipuin eiksteirnal seisuiai deingan nilai dan 

karakteiristik leimbaga yang ingin dipe irtahankan di de ipan mata pu iblik.31 

c.  Peran Citra 

Organisasi teintu inya meimiliki nilai atau i karakteiristik u inik yang ingin 

dipeirtahankan. Ini se iring diseibuit deingan citra spe isifik peiruisahaan. Citra 

peiruisahaan itu i seindiri beirasal dari peingalaman ataui uipaya su iatui komuinikasi, 

seihingga peinilaian  dan pe ingeimbangan dapat ditinjau i dari salah satui ataui keiduia 

hal teirseibuit.uipaya peiruisahaan seibagai peimbawa informasi dan citra bisnis 

meimbuituihkan duikuingan yang ku iat. Informan yang se impuirna dimaksu idkan 

seibagai informasi yang dapat me imeinuihi keibuituihan dan keiinginan sasaran.  

Shirleiy Harrison me imaparkan, ada eimpat u insuir yang meinjadikan gambar 

seibagai standar informasi yang se impuirna, yakni: 

1) Keipribadian, yakni ke ipribadian u imuim peiruisahaan yang dipahami ole ih 

keilompok sasaran pe iruisahaan yang dapat anda pe ircayai, dan pe iruisahaan yang 

meimiliki tanggu ing jawab sosial. 
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2) Komponein ideintitas korporat, ialah yang me imfasilitasi inde intifikasi 

keilompok sasaran u intuik peiruisahaan, seipeirti warna, logo, dan slogan. 

3) Peilanggan yang be irharga, yaki karyawan yang me inanggapi deingan ceipat 

peirtanyaan atau i keiluihan peilanggan, ataui puiblik. 

4) Reipuitasi, yakni hal-hal yang dilaku ikan peiruisahaan yang diyakini ke ilompok 

sasaran beirdasarkan peingalaman meireika seindiri dan orang lain, se ipeirti 

peimeiliharaan keiamanan transaksi di seimuia bank.32 

d. Citra Perusahaan / Organisasi 

Ada juiga citra pe iruisahaan, citra keileimbagaan adalah citra organisasi se icara 

keiseiluiruihan, bu ikan hanya citra produik dan layanannya. Citra peiruisahaan ini 

teirdiri dari banyak hal. Hal-hal positif yang dapat meiningkatkan citra pe iruisahaan 

misalnya seijarah atau i biografi peiruisahaan yang heibat, keisuikseisan yang dicapai di 

seikor keiuianga, keisuikseisan di pasar e ikspor, hu ibuingan keirja yang baik, re ipuitasi 

seibagai teimpat keirja yang baguis, keimauian u intuik beirbagi tanggu ing jawab sosial, 

komitmein uintuik peineilitian dan lain-lain.33 

B. Hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Strategi Public Relation Pemerintah 

dalam Meningkatkan Citra Positif 

Beberapa gangguan atau hambatan pada Public relation / Humas Pemerintahan adalah 

sebagai berikut yakni:  

1. Status Humas dengan bagian lain 

Maksuid dari statuis Huimas deingan lain-lain bagian di se ibuiah deiparteimein adalah 

beirbeida-beida. Ada yang se ibanding deingan bagian dinas bahkan ada ju iga yang leibih 

reindah yaitu i bagian seiksi, tapi tidak ada yang se ibanding deingan biro ataui direiktorat, 

teirkeicuiali di deiparteimein peineirangan, ataui biro Huimas. 
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(edisi revisi), (Bandung: Rosdakarya), hal 130. 
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2. Masalah delegation of outority 

Gangguian Huimas yang lain adalah masalah deileigation of ouitority antar para peijabat 

dari seibuiah deiparteimein, contohnya diantara Meintri, Seikjein(Seikreitaris Jeindral), Dirje in 

(Direiktorat Jeindral), deingan Huimas. Huibuingan antara keiduia beilah pihak teirkadang 

tidak jeilas, seihingga seiring teirjadi keijadian yang me imbinguingkan. 

3. Scope dan organisasi Humas yang labil 

Teirkadang scopei dan organisasi Hu imas meingalami seibuiah peirkeimbangan dan seibuiah 

peiruibahan. Teirleibih apabila teirjadi peirtuikaran staf yang se iring meimbawakan idei dan 

reincana baru i. Beirakibat, posisi Hu imas teirombang-ambing, apalagi jika Hu imas 

meiruipakan deiparteimein teirmuida, dibandingkan de ingan bagian-bagian yang lain yang 

suidah beirstatuis peirmanein. Tidak adanya ke istabilan scopei dan organisasi Huimas akan 

meimbeiwa peingaruih beisar pada seibuiah deiparteimein. 

4. Humas yang tidak qualified 

Aspeik teinaga peigawai yang yang be ikeirja di are ia Huimas ialah yang me imeigang 

peiranan peinting. Walau ipuin sisteim keirjanya seicara teioritis sama de ingan peigawai neigri 

yang lainya, te itapi prakteik mauipuin jam keirjanya meile ibihi dari pada yang lain. Pada 

dasarnya dimana saja staf Hu imas, tidak beirasal dari pe igawai yang seibeiluimnya peirnah 

teirlatih khu isuis seirta meireika kuirang dibeiri keiseimpatan uintu ik dilatih di bidang 

keihuimasan. 

5. Budget Humas yang tidak berarti 

Jika bicara soal buidgeit, pasti beirkaitan deingan seibuiah planning, baik jangka panjang 

atauipuin jangka peindeik. Peirsoalan teintang buidgeit meiruipakan masalah pe imbiayaan 

uintuik seitiap keigiatan Hu imas yang teilah direincanakan. Nyaris se ibagian beisar Huimas 

pada leimbaga Deiparteimein mauipuin non Deiparteimein meimiliki buidgeit yang ku irang 



meincuikuipi, maka dari itu i bidang keigiatannya ju iga teirbatas, seibab teirgantuing pada 

biaya. Hambatan yang se iring teirjadi ialah teintang peirmasalahan buidgeit Huimas ini.  

Dalam meinyuisuin seibuiah planning, teirkadang masalah buidgeiting seilalui diakhirkan, 

padahal antara keiduianya saling me ineituikan. Bisa dikatakan gagal jika dalam 

peinyuisuinan planning yang baik, namu in tanpa meinghirakan buidgeit.34 
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Rajawali Pers, 2012), hal 64. 
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